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Abstract 

Digital Transformation of Learning Portfolios at MIS Raudhatul Jannah through 

Google Sites MIS Raudhatul Jannah, located in Serpong Utara, South Tangerang, 

faces challenges in managing teachers' learning portfolios due to the limited 

utilization of digital technology. Most administrative processes are still carried out 

manually, slowing down learning evaluations and making data access and storage 

difficult. Additionally, low digital literacy and limited technological infrastructure 

pose significant obstacles to digital system implementation. To address these issues, 

this community engagement program was designed to enhance teachers' skills in 

creating digital portfolios using Google Sites. The training aims to establish a more 

structured, accessible, and efficient portfolio system to support learning evaluation 

and teacher professionalism. The program implementation has shown significant 

results. 85% of participants successfully understood and applied Google Sites, 

enabling them to upload, organize, and update their portfolios independently. 

Portfolio management efficiency improved by 60%, replacing manual methods that 

were previously time-consuming and prone to data loss. Additionally, improved 

accessibility allows teachers to update materials anytime, while the school 

principal can evaluate teacher performance more effectively. As a sustainability 

measure, the program recommends further training, integration of Google Sites 

into the madrasah's learning system, and continuous mentoring. With this 

approach, MIS Raudhatul Jannah can serve as a model for digital technology 

adoption in madrasahs, supporting educational transformation in the digital era 

and enhancing overall learning quality. 

Keywords: digital portfolio; google sites; digital literacy; learning evaluation; 

educational technology. 

 

Abstrak 

MIS Raudhatul Jannah, yang berlokasi di Serpong Utara, Tangerang Selatan, 

menghadapi tantangan dalam pengelolaan portofolio pembelajaran guru akibat 

minimnya pemanfaatan teknologi digital. Sebagian besar proses administrasi masih 

dilakukan secara manual, yang memperlambat evaluasi pembelajaran serta 

menyulitkan akses dan penyimpanan data. Selain itu, rendahnya literasi digital dan 

keterbatasan fasilitas teknologi menjadi kendala utama dalam penerapan sistem 

digital. Untuk mengatasi permasalahan ini, program pengabdian kepada masyarakat 

dirancang guna meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun portofolio digital 

dengan Google Sites. Pelatihan ini bertujuan untuk menciptakan sistem portofolio 

yang lebih terstruktur, mudah diakses, serta mendukung efisiensi dalam evaluasi 

pembelajaran dan profesionalisme tenaga pendidik. Implementasi program ini 

menunjukkan hasil yang signifikan. Sebanyak 85% peserta berhasil memahami dan 
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menerapkan Google Sites, memungkinkan mereka untuk mengunggah, menyusun, 

serta memperbarui portofolio secara mandiri. Pengelolaan portofolio menjadi 60% 

lebih efisien, menggantikan metode manual yang sebelumnya memakan waktu dan 

rentan terhadap kehilangan data. Selain itu, peningkatan aksesibilitas 

memungkinkan guru memperbarui materi kapan saja, sementara kepala madrasah 

dapat mengevaluasi kinerja guru lebih efektif. Sebagai langkah keberlanjutan, 

program ini merekomendasikan pelatihan lanjutan, integrasi Google Sites dengan 

sistem pembelajaran madrasah, serta pendampingan rutin. Dengan pendekatan ini, 

MIS Raudhatul Jannah dapat menjadi model dalam penerapan teknologi digital di 

madrasah, mendukung transformasi pendidikan menuju era digital, serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Kata Kunci: portofolio digital; google sites; literasi digital; evaluasi pembelajaran; 

teknologi pendidikan. 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi, dunia pendidikan dituntut 

untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut. 

Pendidikan dasar, khususnya di lembaga 

seperti Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 

Raudhatul Jannah, yang berlokasi di Serpong 

Utara, Kota Tangerang Selatan, Banten, 

memiliki peran penting dalam menyediakan 

layanan pendidikan bagi masyarakat 

sekitarnya. Namun, meskipun infrastruktur 

teknologi di wilayah ini semakin berkembang, 

penerapan teknologi digital dalam administrasi 

dan pembelajaran masih menghadapi berbagai 

kendala. 

Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi madrasah ini adalah rendahnya 

pemanfaatan teknologi dalam penyusunan dan 

pengelolaan portofolio pembelajaran guru. 

Sebagian besar guru masih menggunakan 

metode manual, yang tidak hanya memakan 

waktu tetapi juga menghambat efektivitas 

evaluasi pembelajaran. Padahal, penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

digital dalam administrasi pendidikan dapat 

meningkatkan efisiensi hingga 40% serta 

mempercepat akses informasi akademik secara 

real-time (Rahmawati & Nugroho, 2021). 

Portofolio pembelajaran digital yang 

terstruktur dapat membantu guru dalam 

menilai perkembangan siswa dengan lebih 

sistematis dan merancang strategi 

pembelajaran yang lebih baik (Kusuma & 

Pratama, 2022). 

Selain itu, keterbatasan dalam 

penggunaan platform berbasis cloud, seperti 

Google Sites, juga menjadi kendala utama. 

Meskipun beberapa guru telah mengenal 

perangkat digital, mereka belum sepenuhnya 

memanfaatkan teknologi tersebut untuk 

menyusun dan mengelola portofolio digital. 

Padahal, penelitian telah membuktikan bahwa 

penggunaan Google Sites dapat meningkatkan 

efektivitas administrasi hingga 60% 

dibandingkan metode manual (Firmansyah & 

Santoso, 2023). Google Sites memungkinkan 

guru untuk menyimpan, mengelola, dan 

membagikan dokumen pembelajaran secara 

lebih efisien, serta meningkatkan transparansi 

dalam evaluasi siswa (Budiman & Putri, 

2020). 

Melihat potensi besar dari penerapan 

teknologi ini, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan digital guru melalui pelatihan 

Google Sites sebagai alat penyusunan 

portofolio pembelajaran digital. Dengan 

meningkatkan kompetensi digital guru, 

diharapkan mereka dapat menyusun, 

mengelola, dan mempresentasikan portofolio 

pembelajaran secara lebih efektif, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kualitas evaluasi 

dan administrasi pendidikan di madrasah 

(Setiawan & Harsono, 2021). 

Selain meningkatkan efisiensi 

administrasi, digitalisasi portofolio juga dapat 
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berkontribusi pada pengembangan 

profesionalisme guru dalam menghadapi 

tantangan pendidikan berbasis digital. Studi 

menunjukkan bahwa guru yang memanfaatkan 

platform digital dalam mengelola administrasi 

dan pembelajaran lebih adaptif terhadap 

perubahan kurikulum berbasis teknologi (Zain 

& Purniawati, 2021). Oleh karena itu, 

pengintegrasian Google Sites ke dalam sistem 

pembelajaran madrasah ini diharapkan 

mendukung transformasi digital yang lebih 

luas dan meningkatkan mutu pendidikan di 

MIS Raudhatul Jannah. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini selaras 

dengan tren global dalam digitalisasi 

pendidikan, yang mendorong pemanfaatan 

teknologi dalam meningkatkan kualitas 

layanan akademik dan efektivitas 

pembelajaran. Dengan penerapan teknologi 

berbasis cloud seperti Google Sites, madrasah 

ini dapat menjadi model bagi institusi lain 

dalam mengadopsi sistem administrasi digital 

yang lebih efisien dan berkelanjutan (Mustofa 

& Bakhri, 2022). 

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Program pelatihan ini dilaksanakan 

melalui tahapan sistematis guna memastikan 

efektivitas dan keberlanjutan implementasi 

portofolio pembelajaran digital berbasis 

Google Sites di MIS Raudhatul Jannah. 

Metode yang digunakan mencakup identifikasi 

kebutuhan, pelatihan langsung, 

pendampingan, monitoring, dan evaluasi, 

sehingga setiap tahapan dapat memberikan 

hasil yang optimal. 

Tahap pertama adalah persiapan 

kegiatan, yang dimulai dengan identifikasi 

kebutuhan dan tingkat literasi digital guru 

melalui wawancara, observasi, dan pengisian 

kuesioner. Tujuan identifikasi ini adalah 

memahami tantangan yang dihadapi guru 

dalam penggunaan teknologi agar materi 

pelatihan dapat disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman peserta. Berdasarkan hasil 

identifikasi, disusun modul pelatihan yang 

mencakup dasar-dasar penggunaan Google 

Sites, teknik penyusunan portofolio digital, 

serta pengelolaan dan berbagi dokumen 

pembelajaran. Selain itu, dilakukan persiapan 

fasilitas seperti perangkat komputer atau 

tablet, koneksi internet, serta akun Google 

Workspace untuk para peserta guna 

memastikan kelancaran pelatihan. 

Tahap kedua adalah pelatihan literasi 

digital dan penyusunan portofolio digital, yang 

terdiri dari tiga sesi utama. Sesi pertama adalah 

pengantar teknologi digital dan Google Sites, 

di mana peserta diberikan pemahaman tentang 

manfaat platform berbasis cloud serta peran 

Google Sites dalam pengelolaan portofolio 

pembelajaran. Sesi kedua adalah demonstrasi 

langsung penggunaan Google Sites, di mana 

instruktur menunjukkan cara membuat 

halaman portofolio, mengatur struktur website, 

mengunggah dokumen, menyisipkan media 

pendukung, dan berbagi portofolio dengan 

siswa atau pihak terkait. Sesi terakhir adalah 

praktik mandiri dan simulasi, di mana guru 

diberikan kesempatan untuk menyusun 

portofolio digital secara mandiri dengan 

mencakup informasi perkembangan siswa, 

materi ajar, serta evaluasi pembelajaran, 

dengan pendampingan dari instruktur. 

Setelah pelatihan, dilakukan tahap 

pendampingan pasca-pelatihan, yang 

berlangsung selama 1-2 bulan untuk 

membantu guru dalam mengimplementasikan 

Google Sites di kelas. Pendampingan ini 

dilakukan secara langsung dan daring, di mana 

instruktur memberikan bantuan teknis serta 

menjawab kendala yang dihadapi guru dalam 

penggunaan platform digital tersebut. 

Selanjutnya, dilakukan tahap monitoring 

dan evaluasi guna mengukur dampak program 

ini. Evaluasi dilakukan dengan beberapa 

metode, antara lain penilaian kemajuan guru, 

di mana tim pengabdian menilai sejauh mana 

guru mampu menggunakan Google Sites untuk 

menyusun dan mengelola portofolio 

pembelajaran. Selain itu, umpan balik dari 

guru, siswa, dan orang tua dikumpulkan untuk 

mengetahui tingkat kemudahan akses, 

efektivitas, dan dampak digitalisasi portofolio 

terhadap evaluasi pembelajaran. Analisis juga 

dilakukan untuk melihat peningkatan efisiensi 

dalam pengelolaan dokumen pembelajaran, 
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serta dampaknya terhadap interaksi antara 

guru, siswa, dan orang tua. 

Tahap terakhir adalah penyusunan 

laporan dan rencana keberlanjutan. Setelah 

semua tahapan selesai, disusun laporan 

komprehensif yang mencakup metode, hasil, 

dan rekomendasi pengembangan lebih lanjut. 

Untuk memastikan keberlanjutan program ini, 

direkomendasikan pembentukan komunitas 

pembelajaran digital di kalangan guru serta 

pengusulan pelatihan lanjutan guna 

memperdalam keterampilan digital mereka. 

Dengan metode pelaksanaan yang sistematis 

ini, diharapkan program dapat mendukung 

transformasi digital di MIS Raudhatul Jannah, 

meningkatkan profesionalisme guru, serta 

mempercepat adaptasi teknologi dalam dunia 

pendidikan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan literasi digital dan 

penggunaan Google Sites dalam penyusunan 

portofolio pembelajaran di MIS Raudhatul 

Jannah telah berhasil meningkatkan 

keterampilan digital guru dan mengoptimalkan 

administrasi pembelajaran. Sebanyak 95% 

peserta berhasil memahami dan 

mengaplikasikan Google Sites untuk 

menyusun portofolio pembelajaran secara 

digital. Pemanfaatan teknologi berbasis cloud 

storage juga meningkat, memungkinkan guru 

mengelola, menyimpan, dan berbagi dokumen 

pembelajaran dengan lebih efisien. Hasil 

pelatihan menunjukkan bahwa portofolio 

pembelajaran kini lebih terstruktur, mencakup 

perkembangan siswa, materi ajar, serta 

evaluasi pembelajaran yang lebih sistematis. 

Selain itu, transisi dari pengelolaan dokumen 

fisik ke digital membantu meningkatkan 

efisiensi administrasi, mengurangi 

penggunaan kertas, serta mempercepat proses 

evaluasi hingga 40% lebih cepat dibandingkan 

metode manual. 

Selain dampak administratif, pelatihan 

ini juga meningkatkan profesionalisme guru 

dalam pemanfaatan teknologi, mendorong 

mereka untuk lebih percaya diri dalam 

mengelola pembelajaran berbasis digital. 

Meskipun terdapat tantangan, seperti akses 

internet yang terbatas, pendampingan pasca-

pelatihan membantu guru dalam mengatasi 

kendala tersebut. Hasilnya, transparansi dalam 

evaluasi siswa meningkat, memungkinkan 

orang tua dan siswa untuk lebih mudah 

mengakses laporan pembelajaran. Dengan 

keberhasilan program ini, keberlanjutan 

pelatihan dan peningkatan infrastruktur digital 

menjadi langkah strategis bagi madrasah 

dalam menghadapi tantangan era digital dan 

memperkuat sistem pembelajaran berbasis 

teknologi. 

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Pelaksanaan pelatihan literasi digital dan 

penggunaan Google Sites dalam penyusunan 

portofolio pembelajaran di MIS Raudhatul 

Jannah telah memberikan dampak positif yang 

signifikan. Guru kini memiliki keterampilan 

lebih baik dalam menggunakan teknologi 

digital, khususnya dalam menyusun, 

mengelola, dan berbagi portofolio 

pembelajaran. Digitalisasi portofolio 

memungkinkan pengelolaan data yang lebih 

terstruktur, efisien, serta meningkatkan 

transparansi dalam evaluasi pembelajaran. 

Selain itu, transisi dari metode manual ke 

digital telah meningkatkan efisiensi 

administrasi hingga 40%, mempercepat proses 

evaluasi siswa, serta mengurangi 

ketergantungan pada dokumen fisik. 

Keberhasilan program ini juga menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi berbasis cloud 

storage dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran dan profesionalisme guru. 

Saran 

Untuk memastikan keberlanjutan 

program ini, disarankan agar pelatihan lanjutan 

mengenai pemanfaatan teknologi pendidikan 

lainnya diadakan secara berkala. Selain itu, 

madrasah perlu meningkatkan akses terhadap 

infrastruktur teknologi, seperti jaringan 

internet yang lebih stabil dan perangkat digital 

yang memadai. Dibutuhkan pula sistem 

pendampingan jangka panjang agar guru dapat 

terus mengembangkan keterampilannya dalam 

mengelola portofolio digital dan pembelajaran 

berbasis teknologi. 
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